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5. KESIMPULAN 

Pemasaran dalam sebuah film dilakukan agar film bisa memiliki nilai kepada 

penontonnya. Pada penelitian ini, penulis yang berperan sebagai produser dan 

memiliki tanggung jawab untuk memasarkan film, memiliki tujuan untuk 

menyusun strategi pemasaran untuk film “Dua Kata Lucu” melalui sosial media 

Instagram dengan target audiens generasi Z. Proses penyusunan strategi pemasaran 

ini sudah dilakukan oleh penulis dari tahap development, kemudian penulis 

menentukan target pemasaran, mengumpulkan data - data target pemasaran, dan 

kemudian mulai menyusun strategi pemasaran sosial media Instagram untuk film 

“Dua Kata Lucu”. 

 Dalam penyusunan strategi pemasaran film “Dua Kata Lucu” melalui sosial 

media Instagram, penulis sudah berhasil menyusun strategi pemasaran. 

Penyusunan strategi pemasaran dilakukan dengan melakukan analisis terlebih 

dahulu terhadap film “Dua Kata Lucu” setelah diproduksi menggunakan alat 

analisis SWOT. Melalui analisis SWOT inilah kemudian penulis bisa mengetahui 

kekurang dan kelebihan yang dimiliki film secara internal maupun eksternal 

sebagai alat untuk menyusun strategi pemasaran.  

Setelah analisis SWOT dilakukan, penulis mulai menyusun strategi 

pemasaran melalui sosial media Instagram pada film “Dua Kata Lucu”. Pertama – 

tama penulis menetukan terlebih dahulu tujuan dan objektif pemasaran melalui 

sosial media Instagram pada film “Dua Kata Lucu”. Tujuan dari pemasaran film 

“Dua Kata Lucu” melalui sosial media Instagram adalah untuk meningkatkan 

visibilitas dan juga membangun awareness/kesadaran terhadap film “Dua Kata 

Lucu”. Objektifnya adalah dalam periode 3-6 bulan akun Instagram Kalimaya 

Pictures, yang merupakan production house dari film “Dua Kata Lucu”, 

mendapatkan 200 followers dan disetiap postnya, mendapatkan likes maupun views 

minimal 50 likes dan views. Kemudian untuk pemasaran film “Dua Kata Lucu” 

melalui sosial media Instagram, target audiensnya adalah generasi Z di Indonesia 

yang menyukai film dengan genre drama.  
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Topik konten yang akan diposting untuk pemasaran film “Dua Kata Lucu” 

melalui sosial media Instagram berupa behind the scenes, poster, trailer, teaser, 

stills film, clip film, promosi screening, nominasi dan penghargaan yang 

didapatkan, dan review penonton. Tentunya semua konten yang dibuat akan 

memiliki unsur maupun tema yang sama yang mengangkat film “Dua Kata Lucu”. 

Sosial media Instagram dipilih untuk pemasaran film “Dua Kata Lucu” karena 

Instagram merupakan sosial media yang paling banyak digunakan oleh generasi Z 

yaitu sebesar 52% dan Instagram juga merupakan sosial media yang memiliki basis 

konten foto dan video dimana konten pemasaran yang dibuat harus sangat visual 

dan berkonsentrasi pada keajaiban membuat film. Setiap konten yang diposting di 

sosial media Instagram memiliki waktu dan frekuensinya sendiri. Maka dibuatlah 

kalender konten pemasaran melalui sosial media Instagram untuk film “Dua Kata 

Lucu” berdasarkan jadwal produksi film. 
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